BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aktivitas fisik yang tidak dilakukan secara rutin menjadi penyebab
tertinggi terjadinya penyakit kronis yang menyebabkan kematian. Kurangnya
aktivitas fisik atau aktivitas yang hanya duduk terus menerus serta kebiasaan
hidup yang tidak baik dan teratur meningkatkan risiko PTM (Penyakit Tidak
Menular) (Wungow et al., 2021). PTM yang disebabkan karena tingkat aktivitas
fisik yang rendah akan meningkatkan risiko seseorang terkena penyakit jantung,
stroke, hipertensi, obesitas, diabetes mellitus, dan meningkatkan risiko
osteoporosis. Kurangnya beraktivitas fisik juga dapat berpengaruh pada
kesehatan psikologis seperti meningkatnya kecemasan, stres, dan menurunnya
kualitas hidup serta kesejahteraan (Sabila, 2022). Rendahnya tingkat aktivitas
fisik dapat memicu penurunan energi yang diproduksi oleh tubuh dan
mengakibatkan terjadinya ketidakseimbangan antara energi yang dibuat dari
makanan yang dimanfaatkan untuk melakukan aktifitas. Hal tersebut
menyebabkan terjadinya penimbunan jaringan lemak yang mengarah pada
peningkatan risiko obesitas (Dewi, 2022).

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2022, lebih
dari 80% populasi remaja di dunia kurang aktivitas secara fisik (WHO, 2022).
WHO mencatat berkurangnya aktivitas fisik menjadi penyebab kematian
penyakit kardiovaskular nomor 4 di dunia. Berdasarkan data Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan proporsi aktivitas fisik kurang pada

penduduk usia >10 tahun di Indonesia yaitu 35,5% (Kemenkes RI, 2018). Data



proporsi aktivitas fisik kurang berdasarkan Riskesdas di Provinsi Jawa Timur
pada tahun 2018 yaitu sebesar 33,9% (Melita et al., 2023). Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 23 November 2023 di MAN 2
Kabupaten Mojokerto, di dapatkan data kasus bahwa 15 dari 20 remaja tidak
melakukan aktivitas fisik secara rutin 3-5 kali dalam seminggu dan 11 dari 20
remaja menderita obesitas serta 13 dari 20 remaja pra-hipertensi.

Aktivitas fisik disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu pengetahuan,
sikap, motivasi, usia, jenis kelamin, ketersediaan fasilitas olahraga,
ketersediaan akses ke fasilitas olahraga, dukungan teman, dan dukungan
keluarga. Remaja yang tidak melakukan aktivitas fisik disebabkan karena
mereka tidak mau mengubah perilakunya dan karena masih minimnya
pengetahuan serta kurang memahami pentingnya informasi yang diperoleh dari
melakukan aktivitas fisik secara rutin. Keterbatasan fasilitas olahraga dan
dukungan juga yang menyebabkan mereka tidak termotivasi untuk melakukan
aktivitas fisik (Rahmah, 2021).

Jenis kelamin laki-laki ditemukan lebih aktif secara fisik dibandingkan
perempuan karena perempuan lebih banyak menghabiskan waktu di dalam
rumah dan memiliki peran pengasuhan yang membatasi waktu mereka untuk
terlibat dalam aktivitas fisik, sedangkan jenis kelamin laki-laki lebih banyak
menghabiskan waktu di luar rumah untuk bekerja yang membuat mereka lebih
banyak beraktivitas. Usia remaja hingga dewasa saat ini juga banyak yang
kurang beraktivitas fisik diakibatkan karena adanya motivasi yang kurang untuk
melakukan aktivitas fisik. Mereka semakin disibukkan dengan rutinitas harian

dan lebih cenderung menghabiskan waktu luangnya untuk bermain game online



atau bermain media sosial. Pada saat melakukan aktivitas fisik mereka hanya
akan mau melakukannya ketika bersama teman atau kerabat yang mengajaknya,
karena mereka cenderung berfikir bahwa beraktivitas fisik lebih menyenangkan
jika dilakukan bersama (Rahmawati, 2020).

Hasil penelitian Sujarwati (2023) yang dilakukan pada remaja sekolah
dan kuliah usia 10-24 tahun dengan menggunakan teknik metode sampling
accidental sampling atau siapa saja yang kebetulan ditemui oleh peneliti serta
analisis datanya menggunakan uji chi-square, menunjukkan bahwa dapat
diketahui dari 80 responden remaja terdapat 11 responden dengan jenis kelamin
laki-laki memiliki aktivitas fisik cukup dan 5 responden dengan jenis kelamin
perempuan memiliki aktivitas cukup, sedangkan untuk aktivitas fisik kurang
terdapat 6 responden dengan jenis kelamin laki-laki dan 58 responden dengan
jenis kelamin perempuan. Artinya terdapat hubungan antara jenis kelamin
dengan aktivitas fisik pada remaja di Kota Banjarbaru tahun 2021.

Hasil Penelitian Bayudamai & Yuliastrid (2022) yang dilaksanakan
pada tahun 2022 di Kota Surabaya dan populasinya yaitu remaja usia 20-23
tahun dengan menggunakan teknik metode sampling voluntary sampling serta
penentuan kategori pada tingkat motivasi dengan cara menentukan panjang
interval, menunjukkan bahwa dapat diketahui dari 76 responden remaja dengan
tingkat motivasi untuk aktivitas fisik menunjukkan kategori rendah terdapat 19
responden, kategori sedang terdapat 38 responden, dan kategori tinggi 19
responden. Artinya terdapat hubungan antara tingkat motivasi dengan aktivitas

fisik pada remaja Kota Surabaya tahun 2022.



Program gerakan masyarakat hidup sehat (GERMAS) telah dibuat
pemerintah yang bertujuan untuk menurunkan risiko utama penyakit tidak
menular. Salah satu langkah dari GERMAS adalah melakukan aktivitas fisik
yang merupakan gerakan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
kesehatan seseorang. Kemenkes Rl menganjurkan untuk beraktivitas fisik yang
baik dan teratur yang dapat dilakukan 3-5 kali/minggu dengan waktu paling
sedikit 150-300 menit/minggu atau setara dengan 30-60 menit/hari. Beraktivitas
fisik memberikan manfaat kesehatan serta mengurangi risiko penyakit
kardiovaskular dan obesitas (Dewi, 2022). Berdasarkan latar belakang diatas
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor yang

Mempengaruhi Aktivitas Fisik Pada Remaja di MAN 2 Kabupaten Mojokerto™.

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, batasan masalah ini dibatasi pada
variabel independent meliputi jenis kelamin, motivasi, dan dukungan teman.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah faktor jenis kelamin,
motivasi, dan dukungan teman merupakan hal yang mempengaruhi aktivitas

fisik pada remaja di MAN 2 Kabupaten Mojokerto ?”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui faktor yang mempengaruhi aktivitas fisik pada remaja

di MAN 2 Kabupaten Mojokerto.



2. Tujuan Khusus

a.

Mengidentifikasi jenis kelamin pada remaja di MAN 2 Kabupaten
Mojokerto.

Mengidentifikasi motivasi pada remaja di MAN 2 Kabupaten
Mojokerto.

Mengidentifikasi dukungan teman pada remaja di MAN 2 Kabupaten
Mojokerto.

Mengidentifikasi aktivitas fisik pada remaja di MAN 2 Kabupaten
Mojokerto.

Menganalisis pengaruh jenis kelamin dengan aktivitas fisik pada remaja
di MAN 2 Kabupaten Mojokerto

Menganalisis pengaruh motivasi dengan aktivitas fisik pada remaja di
MAN 2 Kabupaten Mojokerto.

Menganalisis pengaruh dukungan teman dengan aktivitas fisik pada

remaja di MAN 2 Kabupaten Mojokerto.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a.

Bagi llmu Pengetahuan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat limu
Kesehatan Masyarakat pada bidang atau pilar Promosi Kesehatan dan
llmu Perilaku (PKIP) dan juga sebagai sumber informasi maupun

referensi bagi penyelesaian karya tulis ilmiah serupa selanjutnya.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dalam
meningkatkan strategi pencegahan penyakit tidak menular, seperti
penyakit kardiovaskular dan obesitas dengan cara melakukan aktivitas
fisik setiap hari.
b. Bagi Remaja
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
manfaat beraktivitas fisik rutin setiap hari sehingga dapat terhindar dari
berbagai penyakit tidak menular, seperti penyakit kardiovaskular dan
obesitas.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan serta referensi
bagi peneliti selanjutnya dalam upaya untuk menambah wawasan ilmu

pengetahuan serta sebagai acuan belajar bagi mahasiswa.



